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KAJIAN UNSUR INTRINSIK NOVEL DAN KAJIAN PENDIDIKAN

AKHLAK

A. Tinjauan Umum tentang Novel
1. Pengertian Novel

Secara Etimologi kata novel berasal dari bahasa Latin
novellus. Kata novellus dibentuk darikata novus yang berarti baru
atau new dalam bahasa Inggris. Dikatakan baru karena bentuk
novel adalah bentuk karya sastra yang datang kemudian dari
bentuk karya sastra lainnya.

Dilihat secara epistemologi, banyak sastrawan yang memberikan
batasan dalam mendefinisikan novel. Batasan atau definisi yang
mereka berikan berbeda-beda karena sudut pandang yang mereka
pergunakan juga berbeda-beda. Definisi-definisi itu antara lain adalah
sebagai berikut:

Novel dan cerita pendek merupakan dua bentuk Kkarya
sastra  yang sekaligus  disebut  fiksi. Bahkan dalam
perkembangannya kemudian, novel dianggap bersinonim dengan
fiksi. Sebutan novel dalam bahasa Inggris dan inilah yang kemudian
masuk ke Indonesia berasal dari bahasa Italia novella (yang dalam

bahasa Jerman: novella). Secara harfiah novella berarti sebuah

! Endah Tri Priyatni, Membaca Sastra dengan Ancangan Literasi Kritis (Jakarta: Bumi
Aksara, 2010), h. 124
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barang baru yang kecil, dan kemudian diartikan sebagai cerita
pendek dalam bentuk prosa. Dewasa ini istilah novella mengandung
pengertian yang sama dengan istilah Indonesia novelet (Inggris:
novelette), yang berarti sebuah karya prosa fiksi yang
panjangnya cukupan, tidak terlalu panjang, namun juga tidak terlalu
pendek.2

Novel merupakan suatu karangan/karya sastra yang lebih pendek
daripada roman, tetapi lebih panjang dari cerita pendek
(cerpen), yang isinya mengungkapkan hanya suatu kejadian
yang penting/menarik dari kehidupan seseorang (dari suatu
episode dalam kehidupan seseorang) secara singkat, dan yang
pokok-pokok saja. Juga perwatakan pelaku-pelakunya digambarkan
secara garis besarnya saja. Dan kejadian-kejadian yang digambarkan
itu melahirkan suatu konflik jiwa yang mengakibatkan adanya
perubahan nasib. W. Kramer dalam bukunya Inleiding tot de
stilistische interpretasi van literaire kunst yang dikutip oleh Ema
Husnan  dkk mengatakan bahwa: “wujud novel ialah
konsentrasi, pemusatan, kehidupan dalam suatu saat, dalam satu
krisis yang menentukan”.?

Dalam The American College Dictionary yang dikutip oleh
Henry Guntur Tarigan juga dapat dijumpai keterangan bahwa novel

adalah suatu cerita prosa yang fiktif dalam panjang yang tertentu,

2 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
2007), h. 10
® Ema Husnan, et.al, Apresiasi Sastra Indonesia (Jakarta: PT. Putra Persada) h. 119
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yang melukiskan para tokoh, gerak serta adegan kehidupan nyata
yang representative dalam suatu alur atau suatu keadaan yang agak
kacau atau kusut.

Dan dalam the Advanced Learner’s Dictionary of Current
English yang dikutip oleh Henry Guntur Tarigan juga dapat pula
kita peroleh keterangan yang mengatakan bahwa ‘“Novel adalah
suatu cerita dengan suatu alur yang cukup panjang mengisi satu
buku atau lebih, yang menggarap kehidupan pria dan wanita yang
bersifat imajinatif.*

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
novel adalah karangan prosa yang panjang yang melukiskan suatu
peristiwa kehidupan tokoh cerita yang akhirnya terjadi perubahan
hidup tokohnya. Novel berkembang dari bentuk-bentuk naratif
nonfiksi: surat, jurnal, memoir atau biografi, kronik atau sejarah.
Dengan kata lain novel berkembang dari dokumen-dokumen.
Secara statistika, novel menekankan pentingnya detil, dan bersifat
mimesis dalam arti yang sempit. Novel lebih mengacu pada realitas
yang lebih tinggi dan psikologi yang lebih mendalam.®

Dengan pola yang secara prinsip dasar sama dengan
cerpen, novel mempunyai keterbukaan untuk mengetengahkan
digresi sehingga jalan cerita bisa dapat digunakan  untuk

mengangkat  kehidupan, baik beberapa individu  maupun

* Henry Guntur Tarigan, Prinsip-prinsip Dasar Sastra (Bandung: Angkasa), h. 164.
®> Rene Wellek dan Austin Warren, Theory of Literature, terj., Melani Budianta (Jakarta:
Gramedia, 1989), h. 283
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masyarakat luas. Tidak jarang novel diperankan untuk

menyampaikan ide-ide pembaruan. Apalagi setelah diubah dalam

bentuk sinetron, orang menjadi mudah menghayatinya.
2. Macam-Macam Novel
Novel merupakan bentuk karya sastra yang paling populer

di dunia. Bentuk sastra ini paling banyak beredar, karena daya

komunikasinya yang luas pada masyarakat. Muchtar Lubis dalam

bukunya Tarigan, membagi novel menjadi:®

a. Novel avontur adalah bentuk novel yang dipusatkan pada
seorang lakon atau tokoh utama. Ceritanya dimulai dari awal
sampai akhir para tokoh mengalami rintangan-rintangan dalam
mencapai maksudnya.

b. Novel psikologi merupakan novel yang penuh dengan
peristiwa-peristiwa kejiwaan para tokoh.

c. Novel detektif adalah novel yang merupakan cerita
pembongkaran rekayasa kejahatan untuk menangkap pelakunya
dengan cara penyelidikan yang tepat dan cermat.

d. Novel politik atau novel sosial adalah bentuk cerita tentang
kehidupan golongan dalam masyarakat dengan segala
permasalahannya, misalnya antara kaum masyarakat dan buruh
dengan kaum kapitalis terjadi pemberontakan.

e. Novel kolektif adalah novel yang menceritakan pelaku

® Henry Guntur Tarigan, Prinsip-prinsip Dasar Sastra, h. 165.
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secara kompleks (menyeluruh) dan segala seluk beluknya. Novel
kolektif tidak mementingkan individu masyarakat secara kolektif.
Sedangkan Burhan Nurgiyantoro membagi novel menjadi dua, yaitu:’
a. Novel Serius
Novel serius merupakan novel yang memerlukan daya
konsentrasi yang  tinggi dan  kemauan jika  ingin
memahaminya. Novel ini merupakan makna sastra yang
sebenarnya. Pengalaman dan permasalahan kehidupan yang
ditampilkan dalam novel jenis ini disoroti dan diungkapkan
sampai ke inti hakikat kehidupan yang bersifat universal.
Novel serius di samping memberikan hiburan, juga terimplisit
tujuan memberikan pengalaman yang berharga kepada
pembaca, atau paling tidak mengajak untuk meresapi dan
merenungkan  secara  lebih  sungguh-sungguh  tentang
permasalahan yang dikemukakan.
Novel serius biasanya berusaha mengungkapkan sesuatu yang
baru dengan cara pengucapan Yyang baru pula. Singkatnya
unsur kebaruan diutamakan. Novel serius mengambil realitas
kehidupan ini sebagai model, kemudian menciptakan sebuah
"dunia baru" lewat penampilan cerita dan tokoh-tokoh dalam
situasi yang khusus.

b. Novel Populer

" Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, h. 16.
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Novel Populer adalah novel yang populer pada masanya dan
banyak penggemarnya, khususnya pembaca di kalangan
remaja. la menampilkan masalah-masalah yang aktual dan
selalu menzaman, namun hanya sampai pada tingkat
permukaan. Novel ini tidak menampilkan kehidupan secara lebih
intens, tidak berusaha meresapi hakikat kehidupan. Novel ini
pada umumnya bersifat artifisial, hanya bersifat sementara,
cepat ketinggalan zaman, dan tidak memaksa orang untuk
membacanya sekali lagi. Biasanya cepat dilupakan orang,
apalagi dengan munculnya novel-novel baru yang lebih
populer pada masa sesudahnya. Novel popular lebih mengejar
selera pembaca, untuk itu novel ini tidak menceritakan sesuatu
yang bersifat serius sebab hal itu dapat mengurangi selera
pembacanya. Sehingga plot yang dibuatpun lancar dan sederhana.
3. Unsur-Unsur Pembangun Novel

Unsur-unsur pembangun sebuah novel dapat dibedakan menjadi

dua, unsur-unsur tersebut adalah:

a. Unsur Intrinsik
Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun Kkarya
sastra itu sendiri. Unsur-unsur inilah yang menyebabkan karya
sastra hadir sebagai karya sastra, unsur-unsur secara faktual
akan dijumpai jika orang membaca karya sastra. Kepaduan

antar berbagai unsur intrinsik inilah yang membuat sebuah
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novel berwujud. Unsur-unsur adalah:®

1) Tema

Tema adalah sesuatu yang menjadi dasar cerita. la selalu
berkaitan dengan berbagai pengalaman kehidupan, seperti
masalah cinta, kasih, rindu, takut, maut, religius, dan
sebagainya. Dalam hal tertentu sering tema dapat
disinonimkan dengan ide atau tujuan utama cerita.’

Lukens seperti dikutip Burhan Nurgiyantoro mengatakan
tema dipahami sebagai gagasan (ide) utama atau makna
utama sebuah tulisan. Tema dalam sebuah cerita dapat
dipahami sebagai sebuah makna, makna yang mengikat
keseluruhan unsur cerita sehingga cerita itu hadir sebagai
sebuah kesatuan yang padu. Berbagai unsur fiksi seperti alur,
tokoh, alat, sudut pandang, stile dan lain-lain berkaitan dan
bersinergi untuk bersama-sama mendukung eksistensi tema.
Secara garis besar Kennedy yang dikutip oleh Harjito
memberi pertimbangan dalam menetapkan tema sebuah
cerita. Pertama, di dalam alur cerita, karakter sang tokoh
dapat berubah karena tema. Kedua, objek yang jarang,
karakter misterius, jenis-jenis binatang biasanya mewakili
simbol atau gambaran tertentu, misalnya binatang ular

merupakan simbol bagi sosok penuh tipu muslihat dan

8 1bid,. h. 23.
® Ibid,. h. 25.
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licik, nama-nama yang sering diulang, nyanyian atau apa
saja seringkali merupakan isyarat untuk menangkap tema.™
Tema sendiri dapat digolongkan ke dalam beberapa kategori
yang berbeda tergantung dari segi mana penggolongan
itu  dilakukan. Nurgiyantoro  mengkategorikan  tema
berdasarkan tiga sudut pandang, yaitu:*!
a) Tema Tradisional dan Tema Nontradisional
Tema tradisional ialah tema yang terpangkal pada pola-
pola lama. Tema ini dimaksudkan sebagai tema yang
menunjuk pada tema yang hanya itu-itu saja, dalam arti
ia telah lama dipergunakan dan dapat ditemukan dalam
berbagai cerita, termasuk cerita lama. Misalnya:
Kebenaran dan keadilan mengalahkan kejahatan,
tindak kejahatan walau ditutup-tutupi akan terbongkar
juga, setelah menderita orang baru mengingat Tuhan.
Sedangkan tema nontradisional adalah tema yang
berpangkal pada pola berpikiran modern.”> Tema ini
mengangkat sesuatu yang tidak lazim, atau tidak
sesuai dengan harapan pembaca, bersifat melawan
arus, mengejutkan bahkan boleh jadi mengesalkan,
mengecewakan atau berbagai reaksi afektif yang lain.

b) Tingkatan Tema Menurut Shipley

19 Harjito, Melek Sastra, (Ikip Press : Semarang, 2007), h. 3.
" Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, h. 77
12 Ema Husnan dkk, Apresiasi Sastra Indonesia, h. 139
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Shipley sebagaimana yang dikutip oleh Burhan
Nurgiyantara membedakan tema-tema karya sastra ke
dalam  tingkatan-tingkatan, berdasarkan  tingkatan
pengalaman jiwa yang disusun dari tingkatan yang
paling sederhana, ke tingkat yang paling tinggi. Kelima
tingkatan yang dimaksud adalah:

Pertama, tema tingkat fisik, manusia sebagai molekul.
Tema sastra pada tingkat ini lebih menekankan
mobilitas fisik daripada konflik kejiwaan tokoh cerita
yang bersangkutan.

Kedua, tema tingkat organik, manusia sebagai
protoplasma. Tema karya sastra pada tingkat ini
mempersoalkan masalah seksualitas (suatu aktivitas yang
hanya bisa dilakukan oleh makhluk hidup).

Misalnya penyelewengan dan pengkhianatan suami-istri,
atau skandal-skandal seksual yang lain.

Ketiga, tema tingkat sosial, kehidupan bermasyarakat
yang merupakan tempat aksi-interaksinya manusia
dengan  sesama dan dengan lingkungan alam
mengandung banyak permasalahan, konflik dan lain-lain
yang menjadi obyek pencarian tema. Misalnya masalah
ekonomi, politik, pendidikan dan lain-lain.

Keempat, tema tingkat egoik, di samping sebagai



29

makhluk sosial, manusia sekaligus juga sebagai
makhluk individu yang senantiasa menuntut pengakuan
atas hak individualitasnya. Misalnya masalah egisitas,
harga diri, martabat dan atau sikap tertentu manusia
lainnya.
Kelima, tema tingkat divine, manusia sebagai makhluk
tingkat tinggi, yang belum tentu setiap manusia
mengalami dan atau mencapainya. Masalah yang
sering muncul dalam tema ini adalah masalah
hubungan manusia dengan sang pencipta, masalah
religiusitas, atau berbagai masalah yang bersifat filosofis
lainnya seperti pandangan hidup, visi dan keyakinan.
¢) Tema Utama dan Tema Tambahan

Tema utama atau tema mayor ialah tema pokok
atau permasalahan yang paling dominan menjiwai
suatu karya sastra. Sedangkan tema minor atau tema
bawahan ialah permasalahan yang merupakan cabang
dari tema mayor. Tema-tema tambahan bersifat
mendukung dan atau mencerminkan makna utama
keseluruhan cerita.*®

2) Alur

Alur merupakan terjemahan dari istilah Inggris plot. Alur

13 Agus Nuryatin, Mengabadikan Pengalaman dalam Cerpen (Bandung: Rosda Karya), h. 6.
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adalah sambung-sinambung peristiwa berdasarkan hukum
sebab akibat. Alur tidak hanya mengemukakan apa yang
terjadi, tetapi juga menjelaskan mengapa hal itu terjadi.
Dengan sambung-sinambungnya peristiwa ini terjadilah
sebuah cerita.™*

Aminuddin berpendapat bahwa alur adalah rangkaian cerita
yang dibentuk oleh tahapan-tahapan peristiwa sehingga
menjalin suatu cerita yang dihadirkan oleh para pelaku dalam
suatu cerita.’

Alur cerita dapat dikategorikan ke dalam beberapa jenis
yang berbeda berdasarkan kriteria urutan waktu, kepadatan
(kualitatif) dan jumlah (kuantitatif).

Berdasarkan urutan waktu, alur dapat dibedakan menjadi
dua kategori, yaitu alur kronologis dan alur tak-kronologis.
Alur kronologis disebut alur lurus atau alur maju atau alur
progresif. Alur tak-kronologis disebut alur mundur, alur sorot
balik, alur flash back atau alur regresif.

Alur maju adalah pengutaran peristiwa dari masa Kini
terus ke depan dengan gerak maju, sedangkan alur mundur
adalah pengutaraan peristiwa dengan mengungkapkan masa
lalu atau dengan tolehan kembali ke masa lalu. Dan dalam

karya sastra tidak selalu salah satu alur saja yang dipakai

“1bid,. h .10.

> Aminuddin, Pengantar Apresiasi Karya Sastra (Bandung: Sinar Baru, 1987), h. 183.
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pengarang, bukan hanya alur maju atau alur mundur semata-
mata, melainkan dapat juga gabungan dari kedua alur
tersebut. Hal inilah yang disebut alur gabungan.

Berdasarkan kepadatan atau secara kualitatif, alur dapat
dikategorikan menjadi dua, yaitu alur erat dan alur longgar.*®
Alur erat atau sering disebut alur rapat banyak terdapat dalam
cerita pendek (cerpen) dan tokoh cerita bergerak dengan
wajar, tidak membuat alur yang tidak perlu. Sedangkan pada
alur longgar atau renggang banyak terdapat pada cerita yang
panjang atau banyak pelakunya, sehingga karena adanya
tokoh (pelaku) pembantu, maka timbullah alur sampingan
di samping alur pokok.*’

Alur berkaitan dengan masalah urutan penyajian cerita,
tetapi bukan hanya masalah saja yang menjadi persoalan
alur. Menurut Lukens alur merupakan urutan kejadian yang
memperlihatkan tingkah laku tokoh dalam aksinya.
Pembicaraan alur akan melibatkan masalah peristiwa dan
aksi apa saja yang dikisahkan, dilakukan oleh tokoh cerita
atau sebaliknya yang ditimpakan kepada tokoh cerita, baik
peristiwva dan aksi yang hebat, menegaskan, menarik,
menjengkelkan, menakutkan, mengharukan, maupun

untuk Kkategori rasa yang lain, baik untuk dan oleh

1% Agus Nuryatin, Mengabadikan Pengalaman dalam Cerpen, h. 11.
" Ema Husnan , et.al, Apresiasi Sastra Indonesia, h. 134
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tokoh protagonis maupun antagonis. Hal inilah yang
menjadi daya tarik bagi pembaca anak dan dewasa jika

berhadapan dengan cerita fiksi, dan itulah cerita.”®

3) Penokohan

Tokoh cerita menurut Abrams adalah orang-orang
yang ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama,
yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan
kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam
ucapan dan apa yang dilakukan dari tindakan.*

Istilah penokohan lebih luas dari pada tokoh dan perwatakan
sebab ia sekaligus mencakup masalah siapa tokoh cerita,
bagaimana perwatakan, dan bagaimana penempatan dan
pelukisannya dalam sebuah cerita sehingga sanggup
memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca.
Penokohan sekaligus menyaran pada teknik
pewujudan  dan pengembangan tokoh dalam sebuah cerita.
Berdasarkan fungsinya atau penting tidaknya kehadiran
tokoh dalam cerita dibedakan menjadi dua:

pertama, tokoh sentral atau utama meliputi protagonis dan
antagonis.

Kedua, tokoh bawahan, mencakup tokoh andalan dan

'8 Burhan Nurgiyantoro, Teori pengkajian Fiksi, h. 68.

¥ 1pid,. h. 165
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tokoh bawahan.?
Seorang tokoh yang memiliki peranan penting dalam suatu
cerita disebut dengan tokoh inti atau tokoh utama.
Sedangkan tokoh yang memiliki peranan tidak penting
karena pemunculannya hanya melengkapi, melayani,
mendukung pelaku utama disebut tokoh tambahan atau tokoh
pembantu.?
Langkah yang dapat ditempuh untuk menentukan tokoh
utama menurut Esten dalam bukunya Agus Nuryatin yaitu:
Pertama, melihat masalahnya (tema) lalu mencari tokoh
mana Yyang paling banyak berhubungan atau terlibat
dengan masalah tersebut. Kedua, mencari tokoh mana yang
paling banyak berhubungan dengan tokoh-tokoh lainnya.
Ketiga, mencari tokoh mana yang paling banyak
memerlukan  waktu penceritaan. Tokoh yang paling
banyak memenuhi persyaratan yang demikian itu adalah
sebagai tokoh utama.?

4) Amanat
Dalam beberapa litelatur amanat banyak disinggung dalam
istilah moral. Moral seperti halnya tema, dilihat dari segi
dikotomi bentuk isi karya sastra merupakan unsur isi. la

merupakan  sesuatu  yang ingin disampaikan  oleh

% Harjito, Melek Sastra, h .4.
! Aminuddin, Pengantar Apresiasi Karya Sastra, h. 79.
22 Agus Nuryatin, Mengabadikan Pengalaman dalam Cerpen, h. 11.
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pengarang kepada pembaca, merupakan makna yang
terkandung dalam sebuah karya, makna yang disarankan lewat
cerita.?®

Amanat dapat disampaikan oleh penulis melalui dua cara.
Cara pertama, amanat disampaikan secara tersurat (ditulis
secara langsung dalam sebuah karya sastra). Kedua, amanat
disampaikan secara tersirat artinya pesan tidak dituliskan
secara langsung di dalam teks melainkan disampaikan
melalui unsur-unsur yang ada. Pembaca harapkan dapat
menyimpulkan sendiri pesan atau amanat yang terkandung di
dalam teks. Moral dalam karya sastra  biasanya
mencerminkan pandangan  hidup  pengarang  yang
bersangkutan, pandangannya tentang nilai-nilai kebenaran,
dan hal itulah yang ingin disampikannya kepada pembaca.
William Kenny dalam How to Analyze Fiction yang dikutip
oleh Burhan Nurgiyantoro mengatakan moral dalam cerita
biasanya  dimaksudkan sebagai suatu saran  yang
berhubungan dengan ajaran moral tertentu yang bersifat
praktis, yang dapat diambil (dan ditafsirkan) lewat cerita
yang bersangkutan  oleh  pembaca. la  merupakan
"petunjuk” yang sengaja diberikan oleh  pengarang

tentang berbagai hal yang berlaku dengan masalah

2 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, h. 320.
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kehidupan, seperti sikap, tingkah laku, dan sopan
santun pergaulan. la bersifat praktis sebab petunjuk itu dapat
ditampilkan, atau ditemukan modelnya, dalam kehidupan
nyata, sebagaimana model yang ditampilkan dalam cerita
itu lewat sikap dan tingkah laku tokoh-tokohnya.?
Latar

Istilah latar adalah terjemahan dari istilah Inggris setting.
Latar atau setting disebut juga sebagai landas tumpu,
menyaran pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan
lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa
yang diceritakan.”®

Setting adalah latar peristiwa dalam karya fiksi, baik berupa
tempat, waktu, maupun peristiwa, serta memiliki fungsi
fisikal dan fungsi psikologis.?

Latar memberikan pijakan cerita secara konkrit dan jelas.
Hal ini penting untuk memberikan kesan realistis kepada
pembaca, menciptakan suasana tertentu yang seolah-olah
sungguh-sungguh ada dan terjadi. Dengan demikian,
pembaca merasa dipermudah untuk mengoperasikan daya
imajinasinya, di samping dimungkinkan untuk berperan serta
secara kritis sehubungan dengan pengetahuannya tentang

latar. Pembaca dapat merasakan dan menilai kebenaran,

2 1bid,. h. 321
% bid,. h. 216

% Aminuddin, Pengantar Apresiasi Karya Sastra, h. 67
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ketepatan, dan aktualisasi latar yang diceritakan sehingga
lebih akrab. Pembaca seolah-olah merasa menemukan
dalam cerita itu sesuatu yang sebenarnya menjadi bagian
dirinya. Hal ini akan terjadi jika latar mampu
mengangkat suasana setempat, warna lokal, lengkap dengan
perwatakannya ke dalam cerita. %’

Ditinjau dari hubungan antara latar dengan cerita, latar dapat
dibagi menjadi dua macam, yaitu latar sejalan dan latar
kontras. Disebut sejalan apabila lingkungan sekitar
terjadinya cerita atau peristiwa digambarkan sesuai dengan
situasi yang tengah terjadi. Sedangkan latar kontras
kebalikan dari latar sejalan, yakni lingkungan sekitar
digambarkan berlawanan dengan situasi yang terjadi.?®

Latar juga dapat sebagai tempat pengambilan nilai-nilai yang
ingin diungkapkan pengarang melalui ceritanya. Hal ini
berarti bahwa dengan penggunaan latar tertentu akan
tercermin nilai-nilai tertentu pula.

Sebaliknya, penyampaian niai-nilai tertentu akan
menggunakan pengarahan penggunaan latar tertentu pula.
Dalam sebuah cerita sering terdapat hal-hal yang
berhubungan dengan kebiasaan atau nilai-nilai yang berlaku

pada daerah atau masyarakat tertentu yang menunjukkan

2 1pid,. h. 217

%8 Agus Nuryatin, Mengabadikan Pengalaman dalam Cerpen, h. 14.
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local colour (warna kedaerahan) tertentu. Dari local
colour itu juga dapat diketahui tempat dan waktu terjadinya
cerita atau latar.
Sudut Pandang (Pusat Pengisahan)
Istilan lain dari pusat pengisahan adalah sudut pandang.
Keduanya merujuk pada istilah dalam bahasa Inggris point
of view. Abrams dalam bukunya Agus Nuryatin menjelaskan
bahwa point of view adalah cara atau pandangan Yyang
dipergunakan pengarang sebagai sarana untuk
menyajikan tokoh, tindakan, latar dan berbagai peristiwa yang
membentuk cerita dalam sebuah karya fiksi kepada pembaca.”®
Sebagian ahli sastra yang menyamakan antara istilah
pusat pengisahan dan sudut pandang menyatakan bahwa
keduanya sama. Istilah sudut pandang disebut juga pusat
pengisahan. Bentuknya adalah campuran antara bentuk pusat
pengisahan dan sudut pandang yang dideskripsikan oleh
kelompok ahli sastra yang membedakan antara keduanya.®
Penempatan diri pengarang dalam suatu cerita dapat
bermacam-macam, yaitu:
a) Pengarang sebagai tokoh utama. Sering juga posisi
yang demikian disebut sudut pandang orang pertama

aktif. Di sini pengarang menuturkan cerita dirinya

2 pid,. h. 15
% Ipid,. h. 16
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sendiri. Biasanya kata yang digunakannya adalah "Aku"
atau "Saya".

b) Pengarang sebagai tokoh bawahan. Di sini pengarang
ikut melibatkan diri dalam cerita akan tetapi ia
mengangkat tokoh utama. Dalam posisi yang demikian itu
sering disebut sudut pandang orang pertama pasif. Kata
"Aku" masuk dalam cerita tersebut, tetapi sebenarnya ia
ingin menceritakan tokoh utamanya.

c) Pengarang hanya sebagai pengamat yang berada di luar
cerita. Di sini pengarang menceritakan orang lain dalam
segala hal. Gerak batin dan lahirnya serba diketahuinya.
Itulah sebabnya dikatakan pengamat serba tahu.

Apa vyang dipikirkannya, = yang  dirasakannya,
yang direncanakannya, termasuk yang akan sedang
dilakukannya semua diketahuinya. Sudut pandang yang
demikian ini sering disebut sudut pandang orang ketiga
yang serba tahu. Kata ganti yang digunakannya adalah
kata "ia".

7) Gaya Bahasa

Pada setiap karya sastra, baik prosa maupun puisi,

dalam pemakaian bahasa antara pengarang yang satu dengan

pengarang yang lain tidak sama. Dalam hal pemakaian

bahasa ini terlihat adanya bermacam-macam gaya bahasa,
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yang memberikan corak yan bermacam-macam pula.

Dalam proses menulis pengarang akan senantiasa memilih
kata-kata dan menyusunnya menjadi kalimat-kalimat
sedemikian rupa sehingga mampu mewadahi apa Yyang
dipikirkan dan dirasakan tokoh-tokoh ceritanya. Oleh
karena itu dalam Kkarya-karya sastra sering dijumpai
pemakaian kata-kata dan kalimat-kalimat khusus yang
biasa dikenal dengan istilah  pigura-pigura  bahasa,
dengan aneka jenisnya seperti metafora, metonimia,
hiperbola, litotes, pleonasme, klimaks dan lain-lain. Di lain
pihak, tidak sedikit karya sastra yang tidak banyak
menggunakan pigura-pigura bahasa tetapi lukisan-lukisan
yang terkandung di dalamnya tetap hidup dan
mengesankan, karena dalam hal ini yang penting ialah
kemampuan pengarang dalam memilih kata-kata dan
menyusunnya dalam kalimat-kalimat sehingga sanggup

mengemban tugasnya dengan sempurna.®*

b. Unsur Ekstrinsik

Unsur Ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada di luar karya
sastra itu, tetapi secara tidak langsung mempengaruhi
bangunan atau sistem organisme karya sastra. Atau secara

lebih khusus ia dapat dikatakan sebagai unsur-unsur yang

% Ibid,. h. 17.
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mempengaruhi bangun cerita sebuah karya sastra, namun tidak
ikut menjadi bagian di dalamnya.*
Wellek dan Warren dalam bukunya Theory of Literature,
terjemahan Melani Budianta mengatakan bahwa unsur-unsur
ekstrinsik dalam sebuah karya sastra antara lain keadaan
subjektivitas  individu  pengarang yang memiliki sikap,
keyakinan, dan pandangan hidup yang kesemuanya itu akan
mempengaruhi karya yang ditulisnya. Unsur biografi pengarang
akan turut menentukan corak karya yang dihasilkannya. Unsur
ekstrinsik  berikutnya adalah psikologi, baik yang berupa
psikologi pengarang, psikologi pembaca, maupun penerapan
prinsip psikologi dalam karya. Selain itu keadaan di
lingkungan pengarang seperti ekonomi, politik dan sosial
juga akan mempengaruhi karya sastra seseorang. Unsur
ekstrinsik yang lain misalnya pandangan hidup suatu bangsa,
secara tidak langsung hal ini dapat mempengaruhi hasil
karya sastra.®
B. Kajian Pendidikan Akhlaq
1. Pengertian Akhlag
Dalam mendefinisikan akhlak banyak sekali pendapat yang perlu
dilihat baik dari segi bahasa (etimologi) maupun istilah (terminologi).

a. Pengertian Akhlak secara Etimologi

%2 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, h. 23.
% Rene Wellek dan Austin Warren, Theory of Literature, terj., Melani Budianta (Jakarta:
Gramedia, 1989), h. 75
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Secara bahasa, pengertian akhlak diambil dari bahasa arab &ls
yang berarti pertama: perangai, tabiat, adat. Kedua: kejadian,
buatan, ciptaan.®*

Jadi akhlag (selanjutnya disebut akhlak dalam bahasa
Indonesia) secara etimologi berarti perangai, adat, tabiat, atau
sistem perilaku yang dibuat. Akhlak secara kebahasaan bisa
baik atau buruk tergantung kepada tata nilai yang dipakai
sebagai  landasannya,  meskipun  secara sosiologis  di
Indonesia kata akhlak sudah mengandung konotasi baik
sehingga orang yang berakhlak berarti orang yang berakhlak baik.
Oleh karena itu akhlak secara kebahasaan bisa baik atau
buruk tergantung kepada tata nilai yang dipakai sebagai
landasannya, meskipun secara sosiologis di Indonesia kata
akhlak sudah mengandung konotasi baik, jadi orang yang

berakhlak berarti orang yang berakhlak baik.*

. Pengertian Akhlak Secara Terminologi

Adapun pengertian akhlak secara terminologis, para ulama telah
banyak mendefinisikan di antaranya:
1) Ibnu Miskawaih
Dalam bukunya Tahdzib al-Akhlak sebagaimana yang
dikutip oleh Muhammad Alim mendefinisikan akhlak adalah

keadaan jiwa seseorang Yyang mendorongnya untuk

% Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), h.

151

% Abu Ahmadi, Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT Bumi Aksara), h. 198
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melakukan perbuatan tanpa terlebih dahulu melalui
pemikiran dan pertimbangan.*®

2) Imam Ghazali
Imam al-Ghazali memberi pengertian akhlak sebagai
berikut:
“Al-Khulk ialah sifat yang tertanam dalam jiwa yang
menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gampang
dan mudah, tanpa memerlukan  pemikiran  dan
pertimbangan”. Jika dari sikap itu lahir perbuatan yang baik
dan terpuji, baik dari segi akal maupun syara’, maka ia
disebut akhlak yang baik. Dan jika yang lahir darinya
perbuatan tercela, maka sikap tersebut disebut akhlak buruk.®

3) Djasuri
Dikutip dari buku Metodologi Pengajaran Agama, beliau
menjelaskan bahwa akhlak adalah kehendak jiwa manusia
yang menimbulkan perbuatan dengan mudah karena
kebiasaan, tanpa memerlukan pertimbangan pikiran terlebih
dahulu.®
Dalam Kamus AI’Arsy (Kamus Kontemporer Arab
Indonesia)  akhlak  berarti moral, etika. Tanpa

mengesampingkan berbagai perbedaan pendapat makna

% Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, h. 151

% Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali tentang Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), h. 99.

% Djasuri, Metodologi Pengajaran Agama (Semarang: FT Walisongo Semarang dan
Pustaka Pelajar, 2004), h. 111
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akhlak, etika dan moral tidak dibedakan dari segi arti kata
akhlak dan moral pada hakekatnya adalah sama, hanya saja
karena akhlak berasal dari bahasa arab istilah ini akhirnya
seperti menjadi ciri khas Islam.*

Kata moral berasal dari bahasa Latin mores vyaitu jamak
darikata mos yang berarti adat kebiasaan. Dalam Kamus
Umum Bahasa Indonesia dikatakan bahwa moral
adalah  baik buruk perbuatan  dan kelakuan.*
Sedangkan moral menurut istilah adalah perbuatan atau
tindakan yang dilakukan sesuai dengan ide-ide atau
pendapat-pendapat yang umum diterima yang meliputi
kesatuan social atau lingkungan-lingkungan tertentu.*!
Etika berasal dari bahasa Yunani Ethos yang berarti adat
kebiasaan. Dalam pelajaran filsafat, etika merupakan bagian
daripadanya. Di dalam Ensiklopedi pendidikan diterangkan
bahwa etika adalah filsafat tentang nilai, kesusilaan tentang
baik dan buruk. Kecuali etika mempelajari nilai-nilai itu
sendiri. Di dalam kamus istilah pendidikan dan umum

dikatakan bahwa etika adalah bagian dari filsafat yang

% Tafsir, etal, Moralitas al-Qur'an dan Tantangan Modernitas (Yogyakarta: Gama
Media,2002), h. 13

“0W.J.S. Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 1999),
h. 34

* Muchamad Amien, etal, Dasar-dasar PAI (Semarang : IKIP Semarang Press, 1996), h.
153
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mengajarkan keluhuran budi (baik dan buruk).*?

Melihat dari pengertian ketiga istilah tersebut di atas, jelas
bahwa pengertian akhlak, moral dan etika memiliki wacana
yang sama, Yyakni ajaran tentang baik dan buruknya
perbuatan manusia. Akhlak atau moral adalah kekuatan
dalam diri yang merupakan kekuatan pendorong yang
bekerja secara tetap, terus menerus dan teratur, ia adalah
kekuatan yang mampu membedakan antara yang benar dan
yang salah serta antara yang baik dan yang buruk.*
Muhammad Alim menyimpulkan dalam bukunya Pendidikan
Agama Islam bahwa suatu perbuatan atau sikap dapat
dikategorikan akhlak apabila memenuhi kriteria sebagai
berikut:

Pertama, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah
tertanam kuat dalam jiwa seseorang sehingga telah
menjadi kepribadiannya. Kedua, perbuatan akhlak adalah
perbuatan yang dilakukan dengan mudah tanpa pemikiran.
Ini tidak berarti bahwa pada saat melakukan suatu perbuatan
yang bersangkutan dalam keadaaan tidak sadar, hilang
ingatan, tidur, mabuk atau gila. Ketiga, perbuatan akhlak
adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang

mengerjakannya tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar.

*2 Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta : Raja Grafindo Persada,2002), h. 1
8 Zakiyah Daradjat, Kebahagiaan (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 1993) h. 40-41.



45

Keempat, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang
dilakukan  dengan  sesungguhnya, bukan  main-main,
berpura-pura atau bersandiwara.**
Dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah
kehendak yang dibiasakan, sehingga ia  mampu
menimbulkan perbuatan dengan mudah, tanpa pertimbangan
pemikiran lebih dahulu.
Akhlak menempati posisi yang sangat penting dalam Islam
sehingga setiap aspek dari ajaran agama ini selalu
berorientasi pada pembentukan dan pembinaan akhlak yang
mulia. Namun hal itu tidak muncul dengan sendirinya
secara otomatis. Sifat itu harus ditumbuhkan dan dilatih
sehingga menjadi kebiasaan yang mengakar dan mendarah
daging. Agar hal itu menjadi sebuah kebiasaan, maka
diperlukan adanya pendidikan untuk menanamkan akhlak.
2. Ruang Lingkup Akhlak
Ruang lingkup ajaran akhlak sama dengan ruang lingkup ajaran
Islam itu sendiri, khususnya yang berkaitan dengan pola hubungan.
Konotasi akhlak dalam Islam tidak hanya sebatas dimensi
horizontal (kemanusiaan), tetapi mencakup akhlak kepada Allah

SWT (dimensi vertikal). Dua cakupan ini merupakan satu kesatuan

* Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, h. 151.
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yang utuh dan tidak dapat dipisah-pisahkan satu sama lain.*®

Hal ini berlaku pula dalam agama Islam, yang dicerminkan
dalam hubungan fZablumminallah dan Aablumminanngs. Hal ini
sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q.S. Al Hujurat ayat 13,

yang berbunyi:

- 2 P z
Trei F A Lo L e et Boa By A5
2035 Gyt A Bl 550 Noals U] LT QD
~
¥ _ & g~c & 2 sT’ T, s

Artinya: Artinya: “Wahai sekalian manusia, sungguh kami telah
menjadikan kamu sekalian dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku, supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya
yang paling mulia di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di
antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal.*

Masih banyak orang yang membatasi pengertian akhlak hanya
pada dataran horizontal saja dan langsung menjadikannya sebagai
parameter untuk mengukur baik dan tidak baik. Untuk itu penulis
mencoba menjelaskan ruang lingkup Akhlak dalam ajaran Islam
yang mencakup berbagai aspek, dimulai dari aspek akhlak terhadap
Allah, hingga kepada sesama makhluk (manusia, binatang, tumbuh-
tumbuhan dan benda-benda tak bernyawa).

a. Akhlak Terhadap Allah

Akhlak terhadap Allah dapat diartikan sebagai sikap atau

* Daud Rasyid, Islam dalam Berbagai Dimensi (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), h. 47
“® Departemen Agama RI, Quran Karim dan Terjemahan (Yogjakarta: Ull Press, 1999), h.
931
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perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai
makhluk kepada Tuhan sebagai khalik. Akhlak terhadap Allah
diwujudkan berupa mencintai Allah, berbaik sangka terhadap
Allah, berserah diri, tidak menyekutukan Allah, memohon
ampunan kepada Allah, serta menunaikan ibadah mahdhoh
dengan santun.”’

Abuddin Nata dalam bukunya Muhammad Alim menyebutkan
sekurang-kurangnya ada empat alasan mengapa manusia perlu
berakhlak kepada Allah, yaitu:*®

Pertama, karena Allah yang telah menciptakan manusia.
Dia menciptakan manusia dari air yang ditumahkan dari
tulang punggung dan tulang rusuk. Dalam ayat lain Allah
mengatakan bahwa manusia diciptakan dari tanah yang
kemudian diproses menjadi benih yang disimpan dalam
tempat yang kokoh (rahim). Setelah itu menjadi segumpal
darah, segumpal daging, dijadikan tulang dan dibalut dengan
daging dan selanjutnya diberi roh. Dengan demikian, sudah
sepantasnya  manusia  berterima  kasih  kepada  yang
menciptakan-Nya. Kedua, karena Allah yang telah
memberikan perlengkapan pancaindra berupa pendengaran,
penglihatan, akal pikiran dan hati sanubari di samping anggota

badan yang kokoh dan sempurna. Perlengkapan itu diberikan

* Abu Su’ud, Islamologi Sejarah, Ajaran dan Peranannya dalam peradaban Umat
Manusia (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), h. 180.
*® Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, h. 152
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kepada manusia agar manusia mampu mengembangkan ilmu
pengetahuan. Penglihatan dan pendengaran adalah sarana
observasi yang dengan bantuan akal mampu untuk mengamati
dan mengartikan kenyataan empiris. Hanya dengan proses
generalisasi empiris ini manusia diarahkan untuk bersyukur
kepada pencipta-Nya. Bersyukur berarti mampu
memanfaatkan  perlengkapan pancaindra tersebut menurut
ketentuan-ketentuan yang telah digariskan Allah SWT. Ketiga,
dalam hal ini alasannya adalah Allah telah menyediakan
berbagai bahan dan sarana yang diperlukan bagi kelangsungan
hidup manusia, seperti bahan makanan yang berasal dari
tumbuh-tumbuhan, air, udara, binatang ternak dan sebagainya.
Keempat, Allah telah memuliakan  manusia  dengan
diberikannya kemampuan menguasai daratan, lautan, udara
bahkan angkasa. Meski Allah telah memberikan berbagai
kenikmatan kepada manusia sebagaimana disebutkan diatas,
bukanlah menjadi alasan Allah perlu dihormati. Bagi Allah,
dihormati makhluknya atau tidak, tidak akan mengurangi
kamuliaan-Nya. Akan tetapi sebagai makhluk ciptaan-Nya,
sudah sewajarnya manusia menunjukkan sikap akhlak yang pas
kepada Allah. Selain itu, manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan

mempunyai kewajiban berperilaku untuk:*°

% Zainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), h. 34.
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Ruang lingkup akhlak terhadp Allah diantaranya:
1) Mentauhidkan Allah, ayatnya terdapat dalam QS Al-lkhlas
ayat 1-4
Uy ds Aoa) oo AT oo BT 5 s
B aes 4 S5 33
Artinya: Katakanlah, “Dia adalah Allah, Tuhan Yang Maha

Esa. Allahlah satu-satunya tempat bergantung. la tiada

beranak dan tiada pula diperanakkan. Tiada sesuatu pun

yang sepadan dengan-Nya .

2) Bertakwa, yaitu mematuhi perintah dan menghindari larangan

yang telah ditetapkan oleh Allah. Terdapat dalam QS An-

Nisa’ ayat 1:
305 i o Rl ol 1555 LET 1007 ¢
1pA5T5 2055 S e, e 35 35 G 35
AP IR A N PV AR PR [ ]
Gy

Artinya: Hai  manusia, bertakwalah kamu kepada
Tuhanmu, vyang telah menciptakan kamu dari seorang
manusia, kemudian menciptakan dari jenisnya jodoh
baginya, dan dari keduanya dikembangkan keturunan yang
banyak, laki-laki dan perempuan. Bertakwalah amu
kepada Alah yang dengan nama-Nya kamu saling
meminta, dan dengan nama-Nya kamu mennjaga
kekeluargaan. Sungguh Allah selalu mengawasi kamu
semuanya.>

*0 Departemen Agama RI, Quran Karim dan Terjemahan, h. 1136
*! Ibid,. h. 136
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Berdoa, vyaitu mengakui kemampuannya yang tidak
sempurna sehingga meminta pertolongan kepada yang
Maha Sempurna dengan berdoa kepada-Nya. Terdapat QS
Al-Mu’minun ayat 60

oo - s, _ %
d=3 5oy I5le L ok 0l
2 0922
Artinya: Dengan mereka yang memberikan sebagian

hartanya dengan perasaan takut tidak dinilai dan diterima,
mereka sadar akan kembali kepada Tuhan mereka.>

/T/ @~

Zikrullah, yaitu mengingat Allah sebagai pencipta, sebagai
tanda cinta kepada-Nya sehingga mempunyai ketenangan

jiwa. Terdapat QS Al-Bagarah ayat 152

= R A DT S T Y e
(20 0945 N3 J 19,5415 187551 5 S5

Artinya: Maka ingatlah kepada-Ku, Aku akan selalu ingat
kepadamu. Bersyukurlah atas kenikmatan-Ku dan janganlah
mengingkari-Ku.>®

Ayat diatas memotivasi kita untuk selalu mengingat Allah, dan
selalu melaksanakan kebaikan, karena Allah tidak akan
membalas perbuatan baik hambanya dengan balasan yang sama,
akan tetapi Allah akan membalasnya dengan balasan yang lebih
dari itu.

Tawakal, yaitu menyerahkan segala hasil pekerjaannya kepada

52 |pbid,. h. 611.
% bid,. h. 41
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Allah untuk dinilai karena ia mengetahui keterbatasannya sebagai

makhluk ciptaan. Terdapat dalam QS Ali Imran ayat 159

- /6//} /&}// P4 _ = _ -
Lo Uad o8 35 g cd Al G aes) LS
P

-
> ~ e - o & s - P

;,l’,;i;; 5 ;.ﬁ;c&;u 3> e IpaanN sl

p
g2 & 0 7 g ke S o
of Al e Tspmbenie 13 SN 3 ahslis

N S o A T
Artinya: Maka disebabkan Rahmat dari Allah-lahkamu berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras
lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. Karena itu, maafkanlah mereka, mohonkanlah
ampun bagi mereka dan bermusyawarahlah dengan mereka
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan
tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.>*

b. Tuntunan berakhlak mulia antara sesama manusia dapat

dibedakan berdasarkan objek yang didasarkan pada struktur

keluarga atau masyarakat. Nilai-nilai akhlak terhadap sesama

manusia (nilai-nilai kemanusiaan) yang patut dipertimbangkan

dalam hal ini meliputi:*®

1)

2)

Silaturahmi, vyaitu pertalian rasa cinta kasih antara sesama
manusia, khususnya antara saudara, kerabat, tetangga dan
seterusnya.

Persaudaraan (ukhuwah), vyaitu semangat persaudaraan,

lebih-lebih antara sesama kamu beriman (biasa disebut

% pid,. h. 101

> Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, h. 155.
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4)

5)

6)

7)
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ukhuwah Islamiyah). Intinya adalah agar manusia tidak
mudah merendahkan golongan lain. Tidak merasa lebih baik
atau lebih rendah dari golongan lain, tidak saling menghina,
saling mengejek, banyak berpasangka, suka mencari-cari
kesalahan orang lain dan suka mengumpat (membicarakan)
keburukan orang lain.

Persamaan (al-musawah), yaitu pandangan bahwa semua
manusia sama harkat dan martabatnya. Tanpa memandang
jenis kelamin, ras ataupun suku bangsa.

Adil, vyaitu wawasan yang seimbang (balanced) dalam
memandang, menilai atau menyikapi sesuatu atau seseorang.
Jadi, tidak secara apriori menunjukkan sikap positif atau
negatif. Sikap kepada sesuatu atau seseorang dilakukan
hanya setelah mempertimbangkannya dari berbagai segi
secara jujur dan seimbang, penuh iktikad baik dan
bebas dari prasangka.

Baik sangka (husnuzh-zhan), yaitu sikap penuh baik sangka
kepada sesama manusia.

Rendah hati (tawadhu’), yaitu sikap yang tumbuh karena
keinsafan bahwa segala kemuliaan hanya milik Allah.

Tepat janji (al-wafa’), salah satu sifat orang yang benar-
benar beriman ialah sikap selalu menepati janji bila membuat

perjanjian.
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8) Lapang dada (insyiraf), vyaitu sikap penuh kesediaan
menghargai pendapat dan pandangan orang lain.

9) Dapat dipercaya (al-amanah). Salah satu konsekuensi iman
ialah amanah atau penampilan diri yang dapat dipercaya.

10)Perwira (‘iffah dan ta’affuf), yaitu sikap penuh harga diri
namun tidak sombong, tetap rendah hati. Dan tidak mudah
menunjukkan sikap memelas atau iba dengan maksud
mengundang belas kasihan dan mengharakan pertolongan
orang lain.

11) Hemat (qawamiyah), yaitu sikap tidak boros dan tidak pula
kikir dalam menggunakan harta, melainkan sedang antara
keduanya.

12) Dermawan (al-munfiqun), vyaitu sikap kaum beriman
yang memiliki kesediaan yang besar untuk menolong
sesama manusia, terutama mereka yang kurang beruntung
dengan mendermakan sebagian harta benda yang
dikaruniakan dan diamanatkan Allah kepada mereka. Perilaku
yang berhubungan dengan keluarga meliputi: berbuat baik
kepada orang tua, adil terhadap saudara, membina dan
mendidik keluarga dan memelihara keturunan.®® Untuk
mewujudkan kebahagiaan keluarga di dalam Islam terdapat

seperangkat norma hukum yang mengatur hak dan

% Zainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam, h. 35
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kewajiban pada setiap anggota keluarga. Oleh karena itu,
perilaku manusia yang baik terhadap hubungannya dengan
keluarganya adalah mematuhi norma hukum keluarga yang
telah ditetapkan oleh Allah SWT di dalam Al-Qur’an.
Misalnya seorang anak harus hormat dan patuh terhadap
orang tua dan orang tua harus memelihara dan mendidik
anaknya dengan baik.
c. Akhlag Terhadap Lingkungan
Yang dimaksud lingkungan di sini adalah segala sesuatu
yang ada di sekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan,
maupun benda-benda yang tak bernyawa. Pada dasarnya
akhlak yang diajarkan Al-Qur’an terhadap lingkungan
bersumber  dari  fungsi manusia  sebagai khalifah.
Kekhalifahan menuntut adanya interaksi manusia dengan
sesamanya dan terhadap alam. Kekhalifahan mengandung arti
pengayoman, pemeliharaan, serta bimbingan agar setiap
makhluk mencapai tujuan penciptanya.”’
Manusia dituntut untuk mampu menghormati proses-proses
yang sedang berjalan dan terhadap semua proses Yyang
sedang terjadi. Yang demikian mengantarkan manusia
bertanggung  jawab, sehingga ia  tidak = melakukan

pengerusakan, bahkan dengan kata lain, setiap pengerusakan

" Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, h. 158
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terhadap lingkungan harus dinilai sebagai pengerusakan pada diri
sendiri.

Akhlak dalam Islam sangat komprehensif, menyeluruh dan
mencakup berbagai makhluk yang diciptakan Tuhan. Hal yang
demikian dilakukan karena secara fungsional, seluruh makhluk
saling membutuhkan satu sama lain. Punah dan rusaknya salah
satu bagian dari makhluk Tuhan akan berdampak negatif bagi
makhluk lainnya. Akhlak terhadap alam atau lingkungan
adalah bahwa manusia tidak dibolehkan melakukan kerusakan

di bumi. Dalam surat Al-‘raf ayat 56 Allah berfirman:

- &2 827
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Artinya: Jangan kamu menimbulkan kerusakan di bumi
setelah diperbaiki. Berdoalah kepada Tuhanmu dengan rasa
takut dan penuh harap. Sungguh rahmat Allah sangat dekat
kepada orang yang selalu berbuat baik.>®
Akhlak dibedakan menjadi dua macam, vyaitu akhlak
mahmudah dan madzmumah. Akhlak mahmudah adalah segala macam
sikap dan tingkah laku yang baik. Adapun yang termasuk akhlak
mahmudah adalah ridha, taat beribadah, menepati janji, melaksanakan
amanah, berbakti kepada orang tua, sabar, kerja keras, mendidik anak,

berlaku adil, syukur, dan segala perbuatan yang baik menurut ukuran

atau pandangan Islam.

%8 Departemen Agama RI, Quran Karim dan Terjemahan, h. 125
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Sedangkan akhlak madzmumah adalah segala macam sikap dan
tingkah laku yang tercela.>® Adapun perbuatan yang termasuk akhlak
madzmumah adalah kufur, musyrik, mengadu domba, dengki,
memutus silaturahmi, dan putus asa.

Pendidikan Akhlak

Noeng Muhadjir seperti dikutip A. Fatah Yasin mengatakan
kata "pendidikan”, dalam bahasa Yunani, dikenal dengan nama
pedagogos yang berarti penuntun anak. Dalam bahasa Romawi,
dikenal dengan educare, artinya membawa keluar (sesuatu yang ada
di dalam). Bahasa Belanda menyebut istilah dengan nama opvoden,
yang berarti membesarkan atau mendewasakan, atau voden artinya
memberi makan. Dalam bahasa Inggris disebutkan dengan istilah
educate/education, yang berarti to give moral and intellectual
training artinya menanamkan moral dan melatih intelektual.®

Sedangkan John Dewey mendefinisikan pendidikan sebagai
“etymologically the word education means just a process of
leading or bringing up yang artinya: secara etimologi kata
pendidikan  berarti  suatu  proses untuk memimpin atau
membimbing.®*

Adapun definisi pendidikan menurut Frederick Y. McDonald

adalah, “Education is the process or an activity which is directedat

% A. Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), h. 197.
% A. Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam (Malang: UIN Malang Press, 2008),

h. 16.

% John Dewey, Democracy and Education (New York: The Mac-Millan Company), h. 10.
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producing desirable changes in the behavior of human being “
(Pendidikan adalah proses atau aktivitas yang diarahkan untuk
menghasilkan perubahan yang diperlukan dalam tingkah laku
manusia).®?

Dari istilah dalam berbagai bahasa tersebut kemudian
dapat disederhanakan bahwa ternyata pendidikan itu merupakan
kegiatan yang di dalamnya terdapat: 1) Proses pemberian
pelayanan ~ untuk  menuntun perkembangan peserta didik. 2)
Proses untuk mengeluarkan atau menumbuhkan potensi yang
terpendam dalam diri peserta didik. 3) Proses memberikan sesuatu
kepada peserta didik sehingga tumbuh menjadi besar, baik fisik
maupun non-fisiknya. 4) Proses penanaman moral atau proses
pembentukan sikap, perilaku, melatih kecerdasan intelektual peserta
didik.*

Maka dari arti pendidikan tersebut dapat dilihat bahwa makna dan
aktifitas pendidikan  yang berkembang semakin  meluas
cakupannya. Ruppert C. Lodge sebagaimana yang dikutip ole A.
Fatah Yasin mengatakan bahwa wilayah aktifitas pendidikan adalah
menyangkut seluruh pengalaman hidup manusia di dunia ini, atau
dengan kata lain, pendidikan adalah kehidupan, dan kehidupan itu
merupakan pendidikan.®

Setelah dijelaskan secara terpisah mengenai pengertian pendidikan

%2 Frederick J. McDonald, Educational Psychology,( Tokyo: Overseas Publications, LTD). h. 4.
% A. Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam, h. 16.
* Ibid,. h. 17.
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dan pengertian akhlak, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan
akhlak adalah pendidikan mengenai dasar-dasar akhlak dan keutamaan
perangai, tabiat yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak
sejak masa analisa sampai ia menjadi seorang mukallaf, seseorang
yang telah siap mengarungi lautan kehidupan. la tumbuh dan
berkembang dengan berpijak pada landasan iman kepada Allah dan
terdidik untuk selalu kuat, ingat bersandar, meminta pertolongan dan
berserah diri kepada-Nya, maka ia akan memiliki potensi dan respon
yang instingtif di dalam menerima setiap keutamaan dan kemuliaan. Di
samping terbiasa melakukan akhlak mulia.

Pendidikan akhlak juga bisa diartikan sebagai suatu kegiatan yang
dilakukan secara sadar dan disengaja untuk memberikan bimbingan,
baik jasmani maupun rohani, melalui penanaman nilai-nilai Islam,
latihan moral, fisik serta menghasilkan perubahan ke arah positif, yang
nantinya dapat diaktualisasikan dalam kehidupan, dengan kebiasaan
bertingkah laku, berpikir dan berbudi pekerti yang luhur menuju
terbentuknya manusia yang berakhlak mulia, di mana dapat
menghasilkan perbuatan atau pengalaman dengan mudah tanpa harus
direnungkan dan disengaja atau tanpa adanya pertimbangan dan
pemikiran, yakni bukan karena adanya tekanan, paksaan dari orang
lain atau bahkan pengaruh-pengaruh yang indah dan pebuatan itu harus
konstan (stabil) dilakukan berulang kali dalam bentuk yang sering

sehingga dapat menjadi kebiasaan.
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Sedangkan pendidikan akhlak merupakan gabungan dari dua
komponen, vyaitu pendidikan dan akhlak. Secara singkat dapat
dilihat persamaan antara keduanya, yaitu sama-sama menjadikan
manusia  sebagai obyek dan subyeknya, juga sama-sama
memerlukan pembiasaan. Akhlak merupakan keadaan batin seseorang
yang menjadi sumber lahirnya perbuatan, di mana perbuatan itu
lahir dengan mudah tanpa memikirkan untung rugi. Orang yang
mempunyai akhlak yang baik akan melakukan perbuatan baik
dengan spontan, begitu pula sebaliknya, orang yang berakhlak
jelek akan melakukan kejelekan dengan spontan pula. Manusia
tidak ada yang secara tiba-tiba dapat menjadi baik, dan secara
tiba-tiba pula menjadi jahat. Kesemuanya memerlukan proses untuk
mencapai tingkatan itu. Proses itu bisa berwujud dinamika
kehidupan, bisa keadaan yang menakjubkan, yang mengecewakan
atau yang dirancang untuk membentuk pola-pola perilaku tertentu.
Jadi secara teori, manusia bisa dibentuk untuk menjadi orang baik
sebagaimana juga bisa dibentuk untuk menjadi orang jahat.
Dengan demikian rentan akan adanya perbedaan yang satu
sama lainnya dapat menerima atau sebaliknya menolak, terutama
dalam etika pergaulan. Karena akhlak adalah keadaan batin, maka
pendidikan akhlak obyeknya adalah batin seseorang. Meski
demikian bukan berarti menafikan yang lahir, karena antara lahir

dan batin selalu berhubungan erat.



